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ABSTRAKSI

Muhammad Bagus Jazuli, Efektifitas Pembelajaran Sharaf dengan Kitab
Sharaf Praktis “Metode Krapyak” Di Kelas 11B Awaliyah Madrasah Diniyah Putra
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/ 2012.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses
penggunaan kitab sharaf praktis “Metode Krapyak” dalam pembelajaran sharaf di
kelas IIB Awaliyah Madrasah Diniyah Putra PonPes Nurul Ummah dan beberapa
faktor baik yang mendukung dan menghambat dalam pembelajaran sharaf, selain
itu untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan menggunakan kitab sharaf
praktis “Metode Krapyak” di kelas 1IB Awaliyah MDNU Putra. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pentingnya memilih buku
ajar yang tepat dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran sharaf.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangéald research), dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi,
wawancara, observasi dan angket. Adapun proses analisis data dengan analisis
kualitatif dengan metode induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Penerapan pembelajaran sharaf dengan
kitab sharaf praktis “Metode Krapyak” melalui tahap persiapan yang meliputi:
koreksi materi, mempersiapan formulir hafalan santri, mencari kitab-kitab yang
terkait sebagai referensi tambahan, dan tahap pelaksanaan meliputi: proses
penerapan kitab sharaf praktis, metode dan proses penilaian hafalan. 2)
Penggunaan kitab sharaf praktis “Metode Krapyak” dalam pembelajaran sharaf di
kelas 11B awaliyah MDNU Putra cukup efektif sebab mampu memberi
kemudahan santri dalam menghafal dan mengasah kemahiran Qowaid khususnya
materi sharaf. 3) Faktor pendukung penggunakan kitab sharaf praktis dalam
pembelajaran sharaf antara lain: kitab sharaf praktis “Metode Krapyak” memberi
kemudahan pada santri dalam pembelajaran sharaf khususnya dalam menghafal
kaidah tasrif, santri- sangat senang menggunakan kitab sharaf praktis, ustad
pengajar sangat berkompeten di bidangnya. Adapun faktor penghambatnya antara
lain: latar belakang pendidikan santri yang beragam, alokasi waktu yang minim,
target materi sharaf yang hanya ditekankan pada hafalan.

Vii



&y el

Sharaf Prakti$Metode —lSIL " al” wda (3 adladl) | L g5l 58l de
@S UGS LY " aal) e 3, e 0" gl fad) ol Krapyak
NPE PRI W] S el s poiel L 2011-2012 anl pdl dl 5SS s
R WCCR W5 WAV I L P L OV POV P WS Y

Sharaf LS sliszaly O 2l b Bhes J3E5 o g U Eoudl s Cug

5" ) e, as BN e 1" ) Ladll & Praktis “MetodeKrapyak”

Jezzl) Wl b sall e ¢ 2011-2012 aul pill 2l 5SS 5 i8S "0y
ax ol Ol O Gl e 3 el B e o VST G el )
. SharafPraktis “Metode Krapyak”

tot UL aad dl bl Ll g ddo ) 3 Bl (e Gt on Col ¢ s
i il o bl Ul Gl el e sliial g glad) AL 585

el i Ades O o ol J iVl s Ed) Mo e Lol L

tJed &) slasne Y1 e 1ol sk Sharaf Praktis “Metode KrapyakoUSJl plisewl,
&) el g Vol M e 5L B 3L 3l Ladd §jleze Yl shazal Sl ol
Lid| sy oyl Wby ol 2 al OLSIL O R el es ;oS
LS O s e Bl e 3wl Ol G plasaal L OOl
Sl sall S oy ST gy a1y ad Bl O gagy wny W pge Big O | gadat
o lis OO ahenzal N LS - kgl Lol sall e tlge L 5 )
G ot 431 ol I Gl GG Gl e 3 asl saas 0 0k OB
et (3308 @ w3 Akt OO Rl - Al el gl ey Ol e

ads Lad 5Ll W Ol sud

viii



KATA PENGANTAR

A Ol el ) s

Segala Puji hanya bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan Rahmad dan
Taufig-NYA kepada kita semua sehingga kita masih dapat menjalankan segala
aktifitas dalam keadaan sehat dan tak kurang satu hal apapun.

Shalawat dan Salam selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi Pencerah umat
manusia dan sebaik-baik Makhluk dan Kekasih Allah SWT beliau Baginda Nabi
Muhammad SAW, semoga kita semua termasuk umatnya yang selalu mengikuti
ajaran dan sunnah-sunnahnya. Amin.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sangat menyadari bahwa telah banyak
pihak yang ikut membantu dari awal hingga akhir penulisan skripsi ini. Oleh

karena itu penulis mengucapkan terimaksih yang setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Hamruni, M.Si., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. Ahmad Rodli, M.SI., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Drs. Dudung Hamdun, M.Si., Selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

4. Bapak Dr. H. Nazri Syakur, MA., Selaku Dosen Penasehat Akademik
yang telah memberikan arahan selama kuliah.

5. Bapak Drs. Adzfar Ammar, MA., Selaku Dosen Pembimbing yang telah

memberikan saran dan kritiknya terkait penelitian skripsi ini.



6. Segenap Dosen di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab khususnya dan di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan umumnya, dan juga segenap TU Jurusan
PBA.

7. Bapak Farid Zunaidi selalu Kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah.

8. Bapak Ahmad Khalwani selaku Ustad Sharaf di Kelas 1IB Awaliyah
MDNU.

9. Siswa Kelas IIB Awaliyah atas kerjasamanya yang baik dan kontribusinya
yang bagus.

10. Ayahku Mahfud bin Usman dan Ibuku tercinta Jami'atus Sarirah yang tak
henti-hentinya memanjatkan doa secara khusus kepada saya sehingga
keberkahan doanya selalu saya rasakan.

11.Adinda Maulidiana Khalida dan Muh. Baehagi yang telah memberikan
inspirasi, semoga kalian berdua menjadi anak yang sukses di masa depan.

12.Sahabat-sahabat saya di 4-SMART Jogja, dan juga teman-teman satu
angkatan 2008 (PBA-3) sukses buat kalian semuanya.

13.Seluruh teman-teman Santri Komplek Mahasiswa dan Takhassus Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, terimakasih telah
membantu mengasah intelektual saya, kalian adalah sumber inspirasi tiada
henti bagi saya.

14.Sahabatku seperjuangan Deni, Munir, Ahmad Syaiful, kalian adalah
sahabatku yang telah bersama-sama mengalami suka-duka selama masa
awal kuliah. Semoga semua upaya dan usaha kita mendapatkan hasil yang

memuaskan dan semoga tali silaturrahim kita tetap terjalin abadi.



15. Semua pihak yang selalu memberi motivasi, masukan, arahan yang tak

dapat saya sebutkan satu persatu.
Akhir kata, penulis hanya bisa berdoa semoga amal baik mereka mendapatkan
balasan yang lebih baik di sisi Allah SWT. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi pembaca secara umum. Amin.

Yogyakarta, 13 Pebruari 2012

Penulis,

Gt

Muhammad Bagus Jazuli
NIM: 08420120




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam Skripsi ini adalah pedoman Transliterasi
Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988.

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
| 3 z 3 q
o b o S | k
o t & sy J I
& ts " sh > m
z j P d R) n
c h b t 4 W
a kh I3 z J h
2 d & ¢ s
3 Z t g < y
3 R b f -
Catatan:

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya ; Ly ditulis rabbana

2. Vokal panjangiad ;
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Fathah (baris di atas) di tulig, kasrah (baris di bawah) di tuli$, serta
dammah(baris di depan) ditulis dengdn Misalnya; <<= L&l ditulis al-
gari‘ah, =Sl ditulis al-masakingss1éad) ditulis al-muflihdin

3. Kata sandanglif + lam (J')
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulisl, misalnya ;&5 <4< ditulis al-
kafirGn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huarh diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnyds> - ditulis ar-rijal .

4. Ta’' marbithah(®).
Bila terletak diakhir kalimat, dituli$, misalnya;s_<- ditulis al-bagarah
Bila ditengah kalimat ditulis, misalnyaJd) 3.8 ditulis zakat al-m3] atau
¢luill 3 g ditulis sOrat al-Nisa:

5. Penulisarkata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya;

080 A 54 5 dituliswa huwa khair ar-Razigin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

llImu sharaf merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran

bahasa Arab. Sebagian ulama’ mengatakan:
W 3l sadl) g aslall ol i puall

“llmu sharaf induk segala ilmu, dan ilmu nahwu bapaknya”
Ibarat tersebut tidak berlebihan sebab kedua ilmu tersebut sangat berkaitan
erat, dan penting untuk dikuasai oleh para pembelajar bahasa arab dimanapun
berada. Ilmu Morfologi (sharaf) dalam istilah linguistik modern adalah salah
satu aspek pembahasan yang bekerjasama dengan aspek-aspek lainnya dalam
mempelajari bahasa. Aspek-aspek ini yang terpenting adalah fonologi,
morfologi, sintaks, leksikologi dan sematiEemua aspek tersebut tidak dapat
dipisahkan yang bertujuan akhir yaitu mengetahui sifat dan ciri khas bahasa
yang dipelajari.

Dalam dunia Pesantren khususnya, ilmu sharaf merupakan pelajaran pokok
dan landasan awal dalam mempelajari bahasa arab sebelum nantinya
diarahkan untuk mahir dalam penguasaan baca kitab kuning. Tak heran dalam
pesantren setiap santri yang ingin mahir dalam ketrampilan membaca kitab
mereka diwajibkan terlebih dahulu menguasahi ilmu sharaf sekaligus nahwu
sebagai alat untuk mampu membaca teks bahasa arab dengan baik dan sesuai

aturan.

! Chatibul UmamAspek-Aspek Fundamental Dalam Mempelajari Bahasa,Aeth ke-
1 (Bandung: PT. Al Maarif, 1980) him. 23.



Dalam pembelajaran bahasa Arab, ilmu sharaf menempati tempat yang
cukup tinggi yaitu sederajad dengan ilmu nahwu. Hal ini terlihat bahwa dalam
pembelajaran bahasa arab terkait gowaid maka yang dikaji didalamnya adalah
tentang Sharaf dan Nahwu. Setiap pembelajar membutuhkan penguasaan
nahwu dan sharaf sebagai dasar dan landasan dalam berbahasa Arab.

Pembelajaran sharaf ini menjadi penting sebab dengan mempelajari sharaf
dapat memelihara dari kesalahan dalam kata-kata Arab dan menjaga dari
kekeliruan dalam membentuk kata. Sehingga dengan menguasahi ilmu sharaf
ini pembelajar akan mudah menguasahi bahasa arab. Sebagai contoh kecil saja
untuk mengetahui akar kata dalam bahasa Arab maka ada kaidah sharaf yang
dapat dijadikan patokan yang disebaizan (timbangan kata) sehingga
apabila kita paham dengan kaidafazantersebut maka kita mudah ketika
akan mencari makna kata tersebut dalam kamus. Disamping itu juga
pembelajar akan mampu menemukan beragam bentuk kata yang terbentuk dari
satu kata bahasa Arab.

Madrasah Diniyah Nurul Ummah adalah salah satu Madrasah yang terletak
di Jalan Raden Ronggo KG II/ 982 Prenggan Kotagede Yogyakarta. Madrasah
ini bercirikan salaf, namun berorientasi kedepan dengan terus mengadakan
pengembangan-pengembangan baik dari sisi manajemen maupun kurikulum
pendidikan. Salah satu tujuan pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan di
Madrasah Diniyah ini adalah agar santri mampu membaca kitab berbahasa

Arab dengan lancar meskipun teks tanpa harakat. Untuk mencapai tujuan ideal



tersebut Madrasah Diniyah menerapkan adanya wajib belajar ilmu Qawaid
(nahwu dan sharaf) sejak santri berada di jenjang Awaliyah.

Pembelajaran sharaf di Madrasah ini untuk jenjang Awwaliyah kelas | dan
Il menggunakan buku pegangan yaitu Sharaf Praktis “Metode Krapyak”
sebagai sumber belajar. Pemilihan buku tersebut menarik untuk dikaji apa
alasan diambilnya buku tersebut sebagai acuan pembelajaran sharaf,
mengingat masih banyak sekali kitab sharaf yang ada, Bahkan yang lebih
dahulu menjadi pegangan oleh pesantren lain yang sangat populer yaitu kitab
Al-Amstilah At-Tasrifiyahatau terkenal dengan sebutg®haraf Jombang”
dari Jombang Jawa Timur.

Pembelajaran sharaf yang diterapkan di Madrasah Diniyah ini sudah lama
menggunakan kitab sharaf praktis “Metode KrapyaBalam praktek
pembelajarannya penggunaan kitab ini dirasa cukup cocok menurut Madrasabh.
Namun di sini yang perlu dicermati adalah didalam proses pengajarannya guru
menerapkan sistem hafalan da&mill (latihan). Menurut peneliti, hal ini
menarik untuk dikaji adakah problem dan seberapa besar kesulitan yang
dihadapi guru maupun siswa khususnya mengingat realita bahwa rata-rata
santri berasal dari latar belakang yang beragam, ada sebagian mereka lulusan
sekolah umum yang sama sekali belum mengenal tentang ilmu tata bahasa
Arab, terlebih ketika penulis analisis kitabnya, di dalamnya terdapat banyak
teori atau materi yang dipaparkan. Hal ini menurut peneliti tentu menjadi
kendala tersendiri baik bagi guru terkait bagaimana upaya yang dilakukan

untuk mengatur dan menggunakan metode maupun strategi yang tepat dalam



mengajar. Disamping itu juga sejauh mana daya serap santri terhadap materi
sharaf yang diajarkan sesuai target minimal penguasaan ilmu sharaf yang telah
ditentukan. Peneliti sempat mewawancarai salah satu santri, ketika peneliti
Tanya bagaimana pembelajaran sharaf yang anda pelajari di Madrasah
Diniyah, dia mengatakan bahwa pengajaran sharaf lumayan susah dan selalu
hafalan. dia mengaku masih belum sepenuhnya memahami materi-materi
sharaf yang diajarkan dengan menggunakan Iitharaf Praktis “Metode
Krapyak”?

Namun hingga saat ini pihak Madrasah masih tetap mempertahankan kitab
ini sebagai pegangan dalam pembelajaran shorof. Untuk itulah penulis merasa
tertarik untuk mengkaji seberapa efektifkah pembelajaran sharaf dengan
menggunakan kitab sharaf prakitis pada jenjang Awwaliyah sebagai kitab
pegangan guru mata pelajaran sharaf dan pegangan santri di Madrasah
Diniyah Nurul Ummah. Karena keterbatasan peneliti maka peneliti
menfokuskan penelitian pada kelas IIB Awaliyah Madrasah Diniyah Putra
Pondok Pesantren Nurul Ummah kotagede Yogyakarta tahun ajaran
2011/2012.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menyusun rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Sharaf dengan Kitab Sharaf

Praktis “Metode Krapyak” di Kelas 1IB Awaliyah Madrasah Diniyah

2 Wawancara pada Hari Minggu Tanggal 20 November 2011 dengan salah satu santri
kelas 11B Awaliyah Madrasah Diniyyah putra Ponpes Nurul Ummah.



Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun
Ajaran 2011/20127?

2. Bagaimana Efektifitas Pembelajaran Sharaf dengan Kitab Sharaf
Praktis “Metode Krapyak” di Kelas 11B Awaliyyah Madrasah Diniyah
Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun
Ajaran 2011/2012?

3. Apakah faktor yang menjadi pendukung dan penghambat efektifitas
penggunaan kitab Sharaf Praktis “Metode Krapyak” dalam
pembelajaran sharaf di kelas IIB Awaliyah Madrasah Diniyah Putra
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran sharaf dengan
kitab Sharaf Praktis “Metode Krapyak” di kelas 1IB Awwaliyah
Madrasah Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.

b. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran sharaf dengan &itakaf
Praktis “Metode Krapyak” di  kelas 1IB° Awwaliyyah Madrasah
Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.

c. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat

efektifitas pembelajaran sharaf dengan kitab sharaf praktis “Metode



Krapyak” di kelas 11B Awwaliyah Madrasah Diniyyah Putra Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta tahun ajaran
2011/2012.
2. Kegunaan Penelitian
Sebagai sumbangsih pemikiran bagi para praktisi pendidikan dan
pengajar khususnya agar lebih memperhatikan peranannya sebagai
pengajar dalam kegiatan belajar mengajar di kelas serta dalam
menggunakan bahan pegangan dan metode yang tepat demi tercapainya
pembelajaran yang baik dan tujuan yang diharapkan.
D. Landasan Teori
Landasan teori merupakan sebuah pisau analisis yang digunakan oleh
peneliti sebagai acuan dalam proses penefitiddntuk itu peneliti
memaparkan beberapa teori yang dianggap relevan dengan kajian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti.
1. Tinjauan Seputar Teori Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pembelajaran bahasa asing termasuk bahasa arab tentu memiliki
beberapa teori pembelajaran sebagai landasan dalam pembelajaran bahasa
asing khususnya bahasa Arab. Menurut Imam Makruf teori pembelajaran
bahasa khususnya bahasa Arab setidaknya dapat terbagi menjadi dua
pandangan atau teori antara lain:
a. Teori Cabang(g.sal 4 i)

b. Teori Kesatuaigess sl 4 ki)

3 Sembodo Ardi Widodo dkk, Pedomdtenulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006),
him.13.



Dalam teori cabang, bahasa Arab dipelajari secara terpisah-pisah. Dengan
kata lain bahasa arab dibagi menjadi beberapa cabang yang berdiri sendiri,
cabang tersebut biasanya adalah: Qiraah, Ta'bir (baik lisan maupun tulisan),
Al-Qishah dan An-Nushus, Imla’dan Qawa’id (hahwu dan sharaf), Adab,
llmu Balaghah, Khat dan sebagainya (Fathi Ali Yunus dkk, 1981% 32).
Masing-masing cabang ilmu diatas dipelajari secara khusus dengan materi
yang lebih detil dan mendalam. Hal semacam ini sering digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab di pesantren-pesantren salaf, atau di Madrasah-
madrasah mulai dari Madrasah Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah bahkan
sampai perguruan tinggi Islam baik swasta maupun negeri. Menurut Busyairi
Madijidi teori ini telah lama diterapkan di perguruan tinggi Islam, di dunia
Islam dan sudah menjadi tradisi. Busyairi mencoba menjelaskan beberapa
kelebihan dari sistem ini antara lain:

a. Guru berkesempatan menitikberatkan perhatiannya pada cabang
pengetahuan bahasa Arab yang menjadi tugasnya dan siswa dapat
memiliki pengetahuan yang mendalam.

b. Organisasi kurikulum ini sederhana dan mudah direncanakan.

c. Sistem ini memudahkan guru dalam mengajarkan ilmu bahasa Arab
sesuai dengan bidang yang ditekuninya.

Sedangkan dalam teori kesatuan dijelaskan bahwa sebenarnya bahasa itu

merupakan satu kesatuan utuh. Tidak berdiri sendiri semisal qowaid berdiri

“lmam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab AktifSemarang: NEED'S
PRESS,2009) him.61

® Busyairi Madijidi, Metodologi Pengajaran Bahasa AralfYogyakarta: Sumbangsih
Offset, 1994), Him. 8



sendiri, giraah berdiri sendiri, kitabah berdiri sendiri dan lain sebagainya.
Keseluruan cabang tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh sehingga
dalam pembelajaran bahasa akan terasa bahwa kegunaan bahasa tersebut
sempurna dan jelas. Pandangan teori ini sejalan dengan teori yang
dikemukaan oleh Gestald sebagaimana yang dikutip oleh Imam Makruf
bahwa sesungguhnya keseluruhan itu lebih besar dari bagian-bagiannya, dan
bahwasanya bagian itu tidak memiliki arti yang jelas kecuali dihubungkan
dengan keseluruhannya, dan bahwasanya bagian itu lebih jelas lagi ketika
diulang-ulang di beberapa tempat yang berbeda dan berkali-kali disebutkan
dalam keseluruhannya (Fathi Ali Yunus dkk, 1981,%34).

Implikasi dari teori tersebut sudah barang tentu tidak hanya sebatas aspek
penentuan strategi pembelajaran, desain materi, dan penggunaan media saja,
tetapi juga pada kompetensi pengajarnya. Proses pembelajaran dengan
pendekatan ini biasanya menggunakan metode tenjgtikase ) yaitu
pembelajaran yang didasarkan pada tema-tema tertentu. Misalnya dalam
sebuah jam pelajaran ditetapkan tema sl da " tema tersebut akan
dipelajari dari berbagai aspek diantaranya adalah istima’ mendengarkan
bacaan tentangAdal sl da 4 ), muhadatsah tentang tema tersebut, giraah dan
kitabah yang semuanya mengacu pada tema yang telah ditetapkan. Disamping
hal-hal tersebut sebuah bacaan juga dapat dipelajari dari aspek gawaidnya,

baik nahwu maupun sharafnya. Demikian seterusnya tergantung kreatifitas

®lmam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab AktifSemarang: NEED’S
PRESS,2009) him.61



dan keterampilan pendidik dalam mendesain sebuah pembelajaran yang
efektif.

Adapun terkait pembagian model teori pembelajaran, Ahmad Fuad
Effendy menjelaskan dengan sedikit berbeda dengan apa yang telah
dijelaskan oleh Imam Makruf. Menurutnya teori pengajaran bahasa dapat
dipetakan menjadi tiga sistem yaitu sistem terpisah-pisah, sistem terpadu dan
sistem gabungan.

a. Sistem Terpisah-pisah

Sistem ini dalam bahasa inggris diseBaparated SysteatauNidzamul
Furu’ dalam bahasa arab. dalam sistem ini pelajaran bahasa arab dibagi
menjadi beberapa mata pelajaran, misalnya mata peldjahawu, Sharaf,
Muthalaah, Insya’ Istima’, Muhadatsah, Imla’ Khattian seterusnya. Setiap
mata pelajaran memiliki kurikulum (silabus), jam pertemuan, buku, evaluasi,
dan nilai hasil belajar sendiri-sendiri.

Adapun sebagaimana sistem-sistem pada umumnya, sistem ini juga
memiliki kelebihan dan kekurangan. kelebihannya yaitu: guru dan perancang
kurikulum mendapatkan kesempatan yang cukup untuk memberikan
perhatian khusus kepada bidang kajian atau mata pelajaran tertentu yang
menurut pandangannya atau menurut ketentuan krikulum, atau menurut
kebutuhan dan minat siswa.

Adapun sisi kelemahan sistem ini adalah sistem ini mencabik-cabik
keutuhan bahasa, dan menghilangkan esensi dan watak alamiyahnya. Hal ini

menjadikan pengetahuan dan pengalaman kebahasaan pelajar juga terpotong-



potong, sehingga tidak mampu menggunakan secara baik dan benar dalam
kehidupan nyata. Pada sisi lain sistem ini juga menyebabkan
ketidakseimbangan antar berbagai unsur bahasa dan keterampilan berbahasa,
baik pada proses pembelajaran maupun output atau hasilnya.

b. Sistem Terpadu

Sistem ini dalam bahasa Inggris disdhteggrated System atal In One
System sedangkan dalam bahasa arab disebut nizhamul wahdah. Dalam
sistem ini bahasa dipandang sebagai suatu kesatuan yang utuh, saling
berhubungan dan berkaitan, bukan sebagai bagian-bagian yang terpisah satu
sama lain. Untuk melaksanakan sistem ini dalam mengajarkan bahasa
diambillah satu subject atau masalah atau satu pusat bacaan sebagai pokok
pembicaraan sehingga subject tersebut merupakan subject membaca, subject
menyusun kalimat, subject merasakan rasa bahasa, subject menghafal, subject
dikte, subject latihan bahasa (drill) dan sebagain@eh karena itu hanya
ada satu mata pelajaran, satu jam pertemuan, satu buku, satu evaluasi, dan
satu nilai hasil belajar.

Kelebihan sistem terpadu ini dapat dilihat dari sisi teori psikologis, teori
kebahasaan dan teori kependidikan. Adapun kelebihan dari sisi psikolgis
antara lain sebagai berikut:

1. landasan teoritisnya sesuai dengan tabiat atau cara kerja otak dalam

memandang sesuatu, yaitu dari global ke bagian-bagian.

" P. Tahrir Fathoni et.aPedoman Pengajaran Bahasa Argbakarta: 1975). him.
173
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2. Variasi bahan dan teknik penyajiannya menghindarkan siswa dari

kejenuhan.

3. Fokus kepada satu topik atau satu situasi, tapi dengan peninjauan

berulang-ulang dari berbagai segi.

4. Memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Sedangkan dilihat dari sisi teori kebahasaan antara lain:
1. Sistem ini sejalan dengan tabiat bahasa sebagai sebuah sistem.
2. Sesuai dengan realitas penggunaan bahasa yang memadukan
berbagai unsur dan keterampilan berbahasa secara utuh.
Sedangkan dilihat dari sudut pandang teori kependidikan yaitu:

Sistem terpadu ini menjamin terwujudnya pertumbuhan kemampuan
berbasa secara seimbang. Semuanya ditangani dalam situasi dan kondisi yang
sama, tidak dipengaruhi oleh keberagaman semangat dan kemampuan
pengajar.

Adapun kelemahan dari sistem terpadu ini yaitu:

Jika sistem ini diterapkan pada tingkat lanjut, kurang dapat memenuhi
keperluan pendalaman unsur bahasa atau keterampilan berbahasa tertentu
yang memang menjadi kebutuhan nyata dari para pembelajar.

c. Sistem Gabungan

Sistem gabungan ini merupakan bentuk upaya untuk mencoba
menggabungkan beberapa teori yang ada dalam sebuah sistem dalam
pembelajaran bahasa guna memperoleh sebuah target yang telah ditetapkan

dalam pembelajaran. Penerapan sistem terpisah-pisah dalam pembelajaran
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bahasa arab digunakan di pondok pesantren khususnya pesantren salaf, dan
madrasah-madrasah sampai pada tahun ke-60-an. Sedangkan sistem terpadu
mulai diterapkan sejak pertengahan tahun tujuhpuluhan di sekolah, madrasah,
dan sebagian pondok pesantren sampai saat ini.

Ada pula lembaga pendidikan yang berusaha menggabungkan kedua
sistem tersebut dalam pola pengajaran bahasa arabnya. Contohnya adalah
KMI Gontor Ponorogo yang menerapkan sistem terpadu dalam pengajaran
bahasa arab selama satu tahun. Di kelas ini hanya ada mata pelajaran bahasa
arab yang ditangani oleh seorang guru dengan jumlah jam lebih dari 10 jam
perminggu. Kemudian pada kelas dua dan seterusnya, diterapkan sistem
terpisah-pisah dengan memecah-mecah pelajaran bahasa arab dalam beberapa
mata pelajaraf.

Dari pemaparan di atas telah jelas bahwa beberapa teori pembelajaran
bahasa asing khususnya bahasa arab dalam hal penerapannya sangat fleksibel.
Artinya adalah sangat terkait dengan beberapa aspek yaitu aspek kebutuhan,
tujuan, efektifitas, dan efisiensi. Oleh karena itu beberapa sistem ini pada
prinsipnya baik dan bisa diterapkan sesuai kebutuhan baik menggunakan
sistem secara terpisah terpadu maupun gabungan sebagaimana yang telah

dijelaskan di atas.

8 Ahmad Fuad EffendyMetodologi Pengajaran Bahasa Araltet., ke-4,(Malang:
Misykat,2009) him. 98-100.
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2. llmu Sharaf
a. Pengertin limu Sharaf

Menurut Syaikh Musthafa Al Galayaini Secara etimologis sharaf artinya
perubahah Artinya setiap mengubah sesuatu dari bentuk asalnya maka
disebut sharaf. Menurut Chatibul Umam kata sharaf atau tasrif secara bahasa
berarti perubahan atau pergeseéfaBebagaimana didasarkan dalam Q.S al
Bagarah (2):164 yang berbunyi:

AW el 5 bl G ety " e J

”

Artinya: “....dan pengisaran angin dan awan....”.
Sedangkan secara istilah adalah mengubah bentuk asal kepada bentuk-
bentuk lain untuk mencapai arti yang dikehendaki yang hanya bisa tercapai
dengan adanya perubafian Pengertian senada yaitu mengubah dari fiil
madli kepada fi'il mudlari’, masdar, isim, fa’il, isim maful, fi'il nahi, isim
makan, isim zaman, dan isim alat. Menurut Chatibul Umam morfologi atau
sharaf yaitu ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk dan membaginya menjadi
jenis-jenis menurut fungsinya seperti f’il, isim adat dan juga mempelajari

segi jenis mudzakar dan muannas, dari segi mufrad, tasniyyah, dan jama’ dan

® Musthafa Al GhalayiniJami’'ud Durus Al ‘Arabiyah Beirut Lebanon: Dar Al Fikr,
2007)

% bid him. 25

Q.S Al-Bagarah 2:164

2 Moch Anwar, llmu Sharaf : Terjemahan Matan Kailani dan Nadzam Al-Magsid,
ke-15 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 20 09) him. 1.
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lain sebagainy®® Morfologi atau sharaf adalah cabang ilmu bahasa yang
mengkaji aspek kebahasaan berupa kata dan bagian-bagiannya.

Berangkat dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa sharaf adalah ilmu
tentang proses perubahan dari asal kata satu yang menjadi pokok kata ke
dalam pelbagai bentuk kata yang lain sesuai dengan tujuan yang dikehendaki.
Terkait dengan hal ini Dr. Kamal Muhammad Bisyr sebagaimana dikutip oleh
Chatibul Umam mengatakan bahwa ada perbandingan dalam menyikapi
makna sharaf secara istilah yaitu antara pengertian ilmu sharaf versi ulama’
tradisional dan pengertian sharaf menurut linguistik modern.

Pengertian morfologi atau sharaf menurut pengertian sekarang ini adalah
perubahan bentuk kata kedalam bentuk-bentuk yang bermacam-macam untuk
berbagai pengertian, sedangkan menurut definisi ahli nahwu meliputi dua hal
(1) perubahan kata kepada Dbentuk-bentuk yang berbeda-beda untuk
bermacam-macam pengertian, (2) perubahan kata kepada bentuk-bentuk lain
untuk tujuan bukan pengertian. Adapun terkait kitab sharaf telah banyak
ulama’ yang mengarang buku secara khusus tentang kaidah shorof dan
sejenisnya, diantaranya buku yang membahas ilmu sharaf adalah: kitab
Jaami'ud Durus Al ‘Arabiyah, Matan Kailani Matn Al-Bina Wa Al-Asas,
Nazham Al Maqsud, Amstilatut Tasrifiyah,Qawaid Al-Lughah Al-Arabiyah,

Al-I'lal, I'lal As-Sharf, An-Nahwu Was Sharf, Qiwaidul I'lal DII.

13 Chatibul UmamAspek-Aspek Fundamental..............., him. 18.
¥ Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab: Frase-Klausa-Kalim@§Malang: Misyakat,
2004), Him. 22
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b. Tujuan Belajar lImu Sharaf

Dalam belajar bahasa arab pembelajar diharuskan mempelajari sharaf. Hal
ini bukan tanpa alasan. Sebab dalam mempelajari sharaf ini ada beberapa
tujuan dan manfaat yang didapatkan. Adapun tujuan belajar sharaf secara
umum yaitu untuk memahami perubahan kata asal (pokok) menjadi beberapa
macam kata sekaligus mengetahui bagaimana cara berubahnya menurut pola
pembentukan kata atau wazan dan untuk menghindari berbagai kesalahan
yang berhubungan dengan masalah-masalah sarfiyyaluan yang senada
yaitu untuk menjaga lisan agar jangan sampai salah ucap dalam tiap-tiap kata
atau kalimat dan untuk menjaga peraturan-peraturan bahasa arab di dalam
tulisan!® Dengan mempelajari sharaf siswa diharapkan terampil dalam
menganalisis struktur kata dalam bahasa arab serta terampil dalam mencari
kosakata dalam kamus.
3. Tujuan dan Strategi Pembelajaran Sharaf

Para pakar bahasa menyatakan bahwa mempelajari gramatikal bukanlah
sebuah tujuan akhir, tetapi merupakan media untuk mengevaluasi kalam dan
kitabah seseorang. Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh Ahmad Fuad
Effendy bahwa dalam metode pengajaran bahasa modern, pengajaran tata

bahasa berfungsi sebagai penunjang tercapainya kemahiran berbahasa. Tata

Bmaksudin, Strategi Pembelajaran llmu Sharaf, Jurnal Pendidikan Bahasa ,Arab
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2004). Him. 27-30.

16 Muhtarom BusyroAs-Sharf Al Wadih Sharaf Praktis “Metode KrapyalkCet., Ke-5,
(Yogyakarta: Putera Menara, 2010)
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bahasa bukanlah tujuan, melainkan sarana untuk dapat menggunakan bahasa
dengan benar dalam komun ik&5si.

Dari dua pandangan ini dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa ilmu tata
bahasa tidak semata dipelajari hanya untuk sebuah kajian yang statis, namun
tujuan dari pengajaran tatabahasa ini adalah agar nantinya pembelajar mampu
menjadikan ilmu tersebut sebagai kendaraan atau landasan dalam praktek
berbahasa. Dengan ilmu tatabahasa ini dapat menjadi sarana dalam penerapan
beberapa kemahiran berbahasa yaitu dapat diterapkan dalam kemahiran
membaca yang wujudnya adalah pembelajar mampu membaca teks baik
berharakat maupun tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa yang telah
dipelajari. Juga diterapkan dalam kemahiran berbicara, hal ini wujudnya
adalah pembelajar mampu menyelaraskan antara kelancaran berkomunikasi
secara verbal dengan kaidah-kaidah tata bahasa arab. Begitulah halnya dalam
penerapan kemahiran menulis dan mendengar.

Pembelajaran bahasa Arab juga membutuhkan adanya strategi-strategi
pengajaran yang sangat penting guna mencapai target penguasan empat
kemahiran berbahas yaitu kemahiran mendengar, berbicara, membaca dan
menulis.

Adapun strategi pembelajaran yang berhubungan dengan pengajaran
gawaid (Nahwu-Shargf setidaknya pendapat Radliyah Zaenuddin dkk dan
Imam makruf dapat diterapkan antara lain sebagai berikut:

a) Strategi Musykilat Al-Thullab

" Ahmad Fuad EffendyMetodologi........, him. 106



Strategi pembelajaran ini dapat mengakomodasi kebutuhan dan harapan
siswa atau mahasiswa karena ia memberi peluang kepada mahasiswa
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari gramatika yang telah
diajarkan.

Langkah-langkah dalam strategi ini adalah sebagai berikut;

1. mahasiswa diminta untuk membuat pertanyaan tentang gramatika yang

belum difahami pada potongan kertas yang telah disediakan.

2. Setelah semua selesai membuat pertanyaan, mereka diminta
menyerahkan pertanyaan tersebut kepada teman disampinng kirinya
untuk dibaca dan diberi cek list (V) jika ia juga ingin mengetahui
jawabannya, jika tidak, maka diberikan lansung kepada temannya.

3. Kertas pertanyaan tersebut harus bergulir sampai kembali kepada
pemiliknya. Kemudian dihitung teks cek list yang ada pada kertas
tersebut.

4. Tanda cek list yang paling banyak adalah yang mendapatkan prioritas
jawaban, kemudian yang lebih sedikit dan seterusnya hingga akhir
pembelajaran.

5. Pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab dapat dijawab pada
pertemuan berikutny®.

b) The Power Of Two
Pada dasarnya strategi ini dapat digunakan untuk mengajarkan berbagai

macam ketrampilan bahasa termasuk pembelajaran gawaid. Sebagai contoh,

18 Radliyah Zaenuddin DkkMetodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa
Arab, Cet., Ke-1,( Yogyakarta: Pustaka Rihlah Bekerja Sama Dengan STAIN Cirebon Press,
2005), him.97.

17



tujuan yang ingin dicapai adalah siswa mampu membedakan antara isim, fiil,

dan huruf. Langkah-langkahnya adalah:

a.

Siapkan kertas latihan. Model yang digunakan dapat berupa bacaan
yang di dalamnya terdapat kata-kata yang ingin dipelajari.latihan juga
dapat berupa daftar kata-kata yang merupakan campuran dari ketiga
jenis kata tersebut.

Mintalah masing-masing siswa untuk mengerjakan latihan tersebut
(misalnya melakukan kategorisasi terhadap tiga macam kata
tersebut).

Mintalah siswa untuk berkelompok dua-dua dan mendiskusikan hasil
kerja masing-masing.

Mintalah  masing-masing kelompok untuk menyampaikan
(presentasi) hasil kerja mereka.

Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan
komentar atau pertanyaan.

Berikan klarifikasi terhadap hasil kerja kelompok tersebut agar tidak

terjadi kesalahan.

c) Small Group Presentation

Secara prinsip, langkah-langkah dalam strategi ini sama dengan yang

sudah disebutkan diatas. Strategi ini dapat digunakan misalnya, untuk latihan

menyusun kalimat dengan bentuk yang sudah ditentukan, seperti membuat

jumlah ismiyah atau jumlah fi'liyyah. Langkah-langkahnya sebagai berikut;
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a. Siapkan kertas yang berisi potongan-potongan kata. Misalnya berisi
kata benda (untuk membuat jumlah ismiyah) atau kata kerja (untuk
membuat jumlah fi'liyah).

b. Bagilah siswa dalam kelompok-kelompok kecil (3-5 orang).

c. Mintalah masing-masing kelompok menuliskan kalimat yang disusun
dari kata-kata tersebut.

d. Mintalah masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasilnya
(presentasi) di depan kelas.

e. Berikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan
komentar atau pertanyaan.

f. Berikan Klarifikasi terhadap kerja kelompok tersebut dengan
memberikan tambahan penjelasan tentang struktur kalimat yang telah
mereka pelajari.

d) Chart Short
Sesuai dengan namanya, strategi ini menggunakan media kartu (kertas

yang dipotong-potong). Ukuran dari kertas tersebut dapat disesuaikan dengan
materi yang akan dipelajari. Tujuan dari strategi ini adalah untuk menyusun
kartu-kartu tersebut sesuai dengan isinya. Model ini juga dapat digunakan
untuk melakukan analisis kalimat dari segi strukturnya.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Siapkan kertas yang telah ditulis dengan kalimat dengan struktur yang

berbeda-beda. Dalam hal ini sebaiknya diusahakan agar kalimat yang
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memiliki struktur sama dituliskan lebih dari satu kartu agar siswa dapat
berkelompok sesuai dengan jenis kartunya.

b. Bagikan kartu-kartu tersebut kepada para siswa secara acak.

c. Mintalah masing-masng siswa berkelompok sesuai dengan kategori
kalimat yang ada dalam kartu masing-masing.

d. Mintalah masing-masing kelompok menuliskan kalimat-kalimat yang
serupa tersebut dalam kertas plano/transparansi.

e. Mintalah masing-masing kelompok menyampaikan (presentasi) di depan
kelas.

f. Berikan kesempatan kelompok lain untuk memberikan komentar atau
pertanyaan.

g. Berikan Klarifikasi secara menyeluruh dari hasil kerja kelompok
tersebut.’

Demikianlah beberapa strategi pembelajaran qgawaid yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran bahasa khususnya gawaid. Dalam praktiknya,
setiap strategi tersebut diatas masih dapat dikembangkan terus secara kreatif
oleh para pengajar atau guru tentunya dengan menyesuaikan situasi dan
kondisi setempat. Karena setiap strategi memiliki karakteristik yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lain. Karena itu guru perlu mencermati
karakteristik materi yang akan diajarkan sebelum menentukan strategi mana
yang akan dipilihnya. Untuk itu guru disarankan agar mencermati standar

kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator pencapaian dari materi yang

19 |mam Makruf,Strategi Pembelajaran.......Hal. 119-122.

20



akan diajarkan. Rumusan tersebut dapat dilihat dalam Permenag Nomor 2
Tahun 2008 atau dari kurikulum yang telah dimiliki oleh sekolah masing-
masing.
4. Efektifitas

a. Pengertian Efektifitas

Efektifitas berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia yaitu berasal
dari kata “efektif” yang berarti ada pengaruhnya, dapat membawa hasil,
berhasil gun&® Di dalam kamus bahasa Inggris yaitu dari k&teectif
yang berarti tep&t: Efektifitas adalah hal berkesan atau hal berpengaruh,
(usaha, tindakan) keberhasif#nKeefektifan merupakan tindakan yang
dilakukan siswa tersebut mempunyai ketepatan atau kesesuaian dengan
tujuan yang telah ditentukan. Pada prinsipnya nanti yaitu memcapai target
minimal dalam tujuan pembelajaran yang berupa hasil belajar meliputi
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Efektifitas dalam pengajaran dapat dilihat dari kesesuaian masing-
masing komponen sistem yang terdiri dari input, proses, output terhadap
pencapaian tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila ada keterhubungan dan kesesuaian antara

komponen-kompenan yang ada mengarah kepada pencapaian tujuan.

®pysat pembinaan dan pengembangan bahasa, kamus besar bahasa Indonesia,
(Jakarta:Balai Pustaka, 1990), cet., ke-3 him. 219

ZlHasan Sadilykamus Lengkap Inggridakarta: PT Gramedia, 2000), hal.56.

2peter Salim dan Yeni Salinkamus Besar Bahasa Indonegitakarta: Balai Pustaka,
1989), him. 664.

21



b. Aspek aspek efektifitas
Menurut Aswarni sujud terkait pengantar efektifitas menyatakan
bahwa efektifitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek berikut
ini :
1) Aspek Rencana atau Program
Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau
program tersebut dikatan efektif. Yang dimaksud rencana atau
program disini adalah rencana pengajaran yang terprogram, yaitu
berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah
ditetapkan.
2) Aspek ketentuan dan aturan
Efektifitas suatu program juga dapat dilihat dari fungsi atau
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga
berlangsungnya proses pengajaran. Aspek ini mencakup aturan-
aturan baik yang berhubungan dengan guru maupun peserta didik.
Jika aturan ini dilaksanakan berarti ketentuan atau aturan telah
berlaku secara efektif.
3) Aspek tujuan atau kondisi ideal
Suatu program kegiatan akan dikatakan efektif dari segi hasil
jika tujuannya atau kondisi ideal dapat tercapai. Penilaian aspek ini

dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta tidik.

ZBAswarni Sujud,Matra Fungsional Administrasi PendidikaglYogyakarta: Perbedaan,
1998), Him. 159
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c. Efektifitas dalam Pembelajaran

Adapun pembelajaran efektif menurut Richard Dunne dan Ted
Wragg (1996) dalam bukunyaEffective Teaching” menyatakan
bahwa “pembelajaran efektifEffective Teaching adalah jantung
sekolah efektif atau sekolah yang berhasil mencapai tujuannya.
Banyak faktor yang mempengaruhai efektifitas pembelajaran antara
lain: (1) guru, pelatihan, dukungan pengembangan kemampuan
profesiaonal,(2) budaya dan pengorganisasian kepemimpinan internal
sekolah, (3) jaminan mutu dan tersedianya komponen sistem yang
mendukung, (4) proses dan mekanisme akuntabilitas, termasuk
pengaturan sekolah, (5) lingkungan fisik sekolah, (6) kurikulum dalam
sistem penilaian serta sarana pembelajaran, (7) hubungan dan
kerjasama dengan orang tua dan masyarakat, (8) keaktifan dan
motivasi peserta didi® Melihat beragamnya faktor yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran maka para pendidik harus
terus-menerus berusaha untuk memperhatikan serta mengembangkan
beberapa faktor tersebut diatas agar dapat meningkatkan kualitas hasil

belajar dari pesrta didik.

2% Handout Kuliah Pada Matakuliah Perencanaan Pembelajaran Bahasa Arab, Pengampu
Drs.Zainal Arifin, MA.g
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5. Sekilas Tentang Kitab Sharaf Praktis “Metode Krapyak”
1. Analisis isi

Sharaf praktis metode krapyak ini merupakan hasil karya orang
Indonesia yaitu Bapak Drs. Muhtarom Busyro. Penyusunan buku ini
berawal dari banyaknya masukan dari berbagai kalangan serta realita
bahwa hingga kini pelajaran gramatika dianggap sulit khususnya pelajaran
sharaf. Sehingga beliau berusaha menyusun buku ini dengan harapan dapat
memberikan kemudahan bagi mereka yang sedang mengkaji ilmu tata
bahasa arab. Beliau menjelaskan bahwa tujuan disusunnya buku ini adalah
supaya dapat memberikan kemudahan kepada siswa/ santri dalam
mempelajari sharaf, melatih kemahiran menulis, membaca dan makhraj,
disamping juga menjaga tradisi atau hasil karya Almarhum Kyai Ali
Maksum yang masih ada hingga Kini.

Di dalam pengantar buku ini dinyatakan bahwa mempelajari sharaf
merupakan aspek penting sebagai alat sebagaimana ilmu nahwu. Buku ini
terdiri atas sebelas pembahasan materi dan masing-masing bab terdapat
beberapa sub bab.

Sasaran buku ini tidak terlalu terlihat dan memang tidak ada batasan
secara pasti apakah buku ini untuk tingkat pemula, menengah atau atas.
Artinya penggunaan buku ini bisa untuk seluruh kalangan dan jenjang,
sebagaimana ditegaskan oleh beliau sendiri dalam sebuah kesempatan

wawancara dengan peneliti yang intinya bahwa penggunaan buku sharaf

% Wawancara dengan penulis buku Sharaf Praktis “Metode Krapyak” yaitu Bapak Drs.
Muhtarom Busyro di kediamannya pada Hari Selasa Tanggal 29 November 2011 Jam 16.00 wib
sore. Di Ponpes Krapyak Yogyakarta.
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praktis metode kyapyak ini dalam pembelajaran tidak dibatasi hanya untuk
tingkat pemula saja, tetapi bersifat luwes sebab didalam buku ini sudah
ada materi berjenjang mulai dari tingkat dasar hingga menengah ke atas.
Oleh karena itu penggunaan buku ini sangat tergantung dengan kebutuhan
dan efektifitas yang diperlukan oleh Madrasah atau sekolah dimana
diterapkannya buku irff

Secara umum bentuk penulisan ini tidak jauh berbeda dengan buku-
buku sharaf yang ada. Hanya saja secara khusus buku ini lebih detil
menguraikan materi pada setiap babnya. Masing-masing kosa kata bahasa
arab telah diterlemahkan ke dalam bahasa Indonesia sehingga
memudahkan siswa. Selain itu yang membedakan buku ini dengan buku
sharaf yang lain yaitu di dalam buku ini model tasrifnya berbeda, yaitu
fi'il disendirikan dengan isimnya. Kemudian sihgat tertentu seperti masdar
mim tidak dicantumkan dan jumlah kata menjadi lebih sedikit. Tujuan
pembuangan ini menurut penulis buku supaya memudahkan santri dalam
menghafal tasrif. Beliau berasumsi bahwa semakin sedikit tambahan-
tambahan maka akan mempermudah dihafal. Oleh Karena itu, tambahan-
tambahan kata tertentu itulah yang akhirnya dibuang oleh penulis.

Selain itu buku ini dilengkapi dengan blangko-blangko latihan meng-
I'lal pada bagian akhir sebagai suplemen dengan tujuan siswa dapat
berlatih secara mandiri. Buku ini menggunakan dua bahasa yaitu bahasa

arab dan bahasa Indonesia. Sehingga memudahkan bagi siswa dalam

% Wawancara dengan penulis buku Sharaf Praktis “Metode Krapyak” yaitu Bapak Drs.
Muhtarom Busyro di kediamannya pada Hari Selasa Tanggal 29 November 2011 Jam 16.00 wib
sore. Di Ponpes Krapyak Yogyakarta.
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mempelajari sharaf. Pemaparan model tasrif dengan bentuk tabel dalm
buku ini sangat memudahkan siswa.
2. Tujuan Penyusunan Buku

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa penyusun buku ini
merasa bahwa hingga saat ini siswa masih menganggap bahwa belajar
gramatika bahasa Arab khususnya sharaf masih merasa kesulitan. Penulis
mencoba memberikan sumbangsih ide atau gagasan dengan berupaya
untuk membuat buku sepraktis mungkin demi membantu siswa dan
memudahkan dalam belajar ilmu tata bahasa arab khususnya ilmu sharaf.
Disamping itu cikal bakal buku ini yaitu berawal dari hasil karya kyai Ali
Maksum yang berupa tasrifan dengan tulisan tangan. Ketika suatu saat
pernah diuji coba dalam pembelajaran dirasa cocok dan dalam waktu tidak
lama tulisan yang berjumlah sembilan lembar ini telah tersebar dimana-
mana. Maka atas usulan beberapa pihak disempurnakanlah penulisan buku
ini dengan memindahkan seluruh tulisan dari yang asli ke tulisan cetak.
Akhirnya diterbitkanalah buku ini.
3. Metode

Metode memang sangat penting dalam pembelajaran. Begitu juga
dalam pembelajaran sharaf ini. Menurut penyusun buku ini, metode yang
sering digunakan dalam pembelajaran dengan buku sharaf praktis ini
adalah metode drill dan menghafal. Kedua metode ini diterapkan karena
sangat cocok dengan materi sharaf. Metode menghafal diterapkan untuk

menghafal tasrif atau kaidah wazan (timbangan kata ) dan kaidah [I'lal
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yaitu pendefinisian sebuah kata dan pemecahan kata atau penjabaran kata.

Metode drill diterapkan untuk melatih siswa atau santri agar terbiasa dan

terampil mejabarkan sebuah kata serta mahir menganalisis bentuk kata

sesua dengan kaidah wazan yangZda.

E. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap beberapa skripsi yang ada
di UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penulis menemukan
beberapa kajian yang terkait dengan apa yang penulis bahas. Diantaranya
adalah skripsi yang ditulis oleh saudari Ummu Muslihah mahasiswi
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang lulus
tahun 2007, berjudulPengajaran Sharaf di Madrasah Salafiyyah Il (Studi
Penerapan Buku Sharaf Praktis Metode Krapyak Karangan Drs. Muhtarom
Busyro Yogyakarta)” Skripsi tersebut mengkaji tentang latar belakang
dipilihnya buku, kelebihan dan kekurangan buku dan mengkaji tentang
bagaimana penerapan buku tersebut dalam pembelajaran sharaf di lembaga
pendidikan?®

Selain skripsi diatas, penulis juga menemukan skripsi yang mengkaji
tentang analisis materi dan implementasi yang ditulis oleh saudara Muhamad
Misbahudin, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta lulus tahun 2011,

” Wawancara dengan penulis buku Sharaf Praktis “Metode Krapyak” yaitu Bapak Drs.
Muhtarom Busyro di kediamannya pada Hari Selasa Tanggal 29 November 2011 Jam 16.00 wib
sore. Di Ponpes Krapyak Yogyakarta.

% Ummu Muslihah, “Pengajaran Sharaf di Madrasah Salafiyyah 1l ( Studi Penerapan
Buku Shorof Praktis Metode Krapyak Karangan Drs. Muhtarom Busyro di PP. Al Munawwir
Krapyak Yogyakarta)”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, ( Yogyakarta: Perpustakaan Pps. UIN
Sunan Kalijaga, 2007),t.d
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berjudul“Sharaf Prakis Metode Krapyak Dikelas XI A Keagamaan Madrasah
Aliyah Ali Maksum Tahun Ajaran 210/2011 (Kajian Materi dan Implementasi
Pembelajaran)”. Skripsi ini mengkaji tentang metodologi penyusunan buku
yang ideal, disamping itu kajiannya fokus pada materi buku dengan analisis
penerapan seleksi, gradasi, presentasi, dan refetisi.

Adapun skripsi yang akan penulis susun sangat berbeda dengan apa yang
terdapat dalam beberapa skripsi tersebut. Yaitu penulis lebih mengkaji pada
sejauh mana efektifitas pembelajaran sharaf dengan menggunakan kitab
Sharaf Praktis “Metode Krapyak” yang disusun oleh Drs Muhtarom Busyro.

. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan téfteAtlapun metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam metode penelitian dikenal ada dua pendekatan penelitian, yaitu
kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian  lapangan fiéld research deskriptif' kualitatif, yaitu

29 Muhamad Misbahudin, “Sharaf Praktis Metode Krapyak Dikelas XI A Keagamaan

Madrasah Aliyah Ali Maksum Tahun Ajaran 210/2011 (Kajian Materi dan Implementasi
Pembelajaran)”,Skripsi Pendidikan Bahasa Arab , (Yogyakarta: Perpustakaan Pps. UIN Sunan
Kalijaga, 2011), t.d

30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pedekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan

R&D,(bandung: Alfabeta, 2010). cet ke-10 him 3
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menggunakan analisis data secara induktif dan juga penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa yang t&rjadi.
2. Sumber Data
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti, maka sumber
data yang akan diambil dan diteliti adalah:
a) Kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah Ustad Faris Zunaidi.
b) Para santri kelas dua Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah.
c) Guru bidang studi Sharaf kelas dua Awaliyah Madrasah Diniyah
putra PP. Nurul Ummah, dan
d) Segenap informan yang memiliki kaitan dengan penelitian ini
untuk diambil informasinya yang sah dan dapat dipertanggung
jawabkan.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan
dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung

adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu

%1 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1996), him 5.
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peristiwa yang akan diselidiki, misalnyaperistiwa tersebut diamati melalui

film, rangkaian slide, atau rangkaian féfo.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung, yaitu
dengan terjun langsung ke lapangan dan ikut serta di dalamnya tanpa aktif.
Peneliti hanya mengamati peristiwa yang terjadi dan dilakukan secara
terbuka serta diketahui oleh subjek-subjek yang diteliti dan mereka sadar
bahwa ada orang yang mengamati hal yang dilakukannya.

Metode ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran yang
sedang berlangsung, letak geografis, sarana dan prasarana, serta
problematika yang terjadi dalam pembelajaran sharaf dengan buku sharaf

praktis metode krapyak Yogyakarta.

b. Wawancara

Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan bentuk wawancara bebas
terpimpin, yaitu wawacara secara bebas tapi terpimpin, dengan wawancara
bebas terpimpin ini akan diperoleh data yang mendalam sekaligus
mengarah pada pokok permasalahan. Wawancara ini dila  kukan kepada
ustad pengampu bidang studi bahasa Arab, beberapa siswa, kepala
madrasah diniyah, dan pihak-pihak terkait. Metode ini digunakan untuk
memperoleh informasi tentang proses belajar mengajar sharaf serta
hambatan-hambatan yang dirasakan baik santri maupun ustad pengampu

pelajaran sharaf, dan tentang historis perkembangan Madrasah Diniyah.

%2 Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikar(Bandung: Pustaka
Setia, 1998), him. 129
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c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorangd’

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis dan
terdokumentasikan seperti data tentang gambaran umum madrasah yang
meliputi ; letak geografis, sejarah berdiri dan berkembangnya, visi dan
misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta kondisi
sarana dan prasarana yang dimiliki.

d. Angket / kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketafiiAngket digunakan guna
mengetahui sejauh mana efektifitas pembelajaran sharaf dengan kitab
pokonya sebagai buku pedoman belajar yaitu sharaf praktis “metode
krapyak”.

Dalam hal ini peneliti menggunakan angket yang bersifat tertutup,
dimana didalamnya telah terdapat alternatif jawaban yang bisa langsung
dipilih oleh responden. Jadi responden tidak memberikan jawaban diluar

pilihan yang telah peneliti tawarkan.

% Sugiyong Metode Penelitian pendidikan, him. 329

34Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Prakt{iakarta: Rineka
Cipta), HIm. 151
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Dalam penelitian ini angket akan diberikan kepada siswa kelas 1B
Awwaliyyah guna mengetahui efektifitas pembelajaran sharaf dengan

kitab sharaf praktis “Metode Krapyak”.

4. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang
digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil
kesimpular®® Sedangkan tujuan analisa di dalam penelitian adalah
menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi
suatu data yang teratur serta tersusun dan lebih B&rarti.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Miles and Huberman (1984), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Akiifitas dalam analisis data yaifu;

a. Data ReductiorfReduksi Data)
Aktifitas mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya dan membuang yang tidak péflu.

% Sembodo Ardi Widodd?edoman, him. 20

%Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fak Ekonomi-Ull
Yogyakarta, 1983, him.87.

*’Sugiyong Metode Penelitian pendidikan, him. 337.

*Ibid., him. 338.
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b. Data Display(Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katdlgovghartdan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat natatif.

c. Conclusion Drawimg/erification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang krefibel.

5. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas
yang dilakukan dengan trianggulasi. Trianggulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik

pengumpulan data dan trianggulasi waktu.

®pid., him. 341.
“Olbid., him. 345.
“bid., him. 372.
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a. Trianggulasi Sumber
Dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari
sumber-sumber tersebut.
b. Trianggulasi Teknik
Dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dari
wawancara, kemudian dicek melalui observasi, dokumentasi atau
kuesioner.
c. Trianggulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, oleh karena itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Teknik analisis data selain tersebut diatas dalam hal ini peneliti
menggunakan teknis prosentasi (statistic sederhana). Teknik analisa
data ini peneliti gunakan untuk mengolah data tentang seberapa besar
kontribusi dan efektifitas yang dihasilkan dalam pembelajaran sharaf
dengan kitab sharaf praktis “metode krapyak”.

Adapun penyajiannya menggunakan rumus:

P =F/N x 100 %

Keterangan:
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F = Frekuensi yang dicari
N = Number of cases ( jumlah frekuensi/banyaknya individu).

P = Angka persenta&l.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bagian awal skripsi, terdiri dari halaman sampul luar, halaman sampul dalam,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman
motto, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Bab pertamaberisi pendahuluan, yang memuat antara lain: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bagian keduaberisi tentang gambaran umum Madrasah Diniyah Nurul
Ummah yang meliputi letak geografis, sejarah singkat dan tujuan berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan serta sarana dan prasarana.

Bab ketigaberisi tentang inti penelitian ini yaitu meliputi hasil observasi,
wawancara, dokumentasi dan angket tentang proses pembelajaran sharaf serta
analisis efektifitas pembelajarannya dengan kitab Sharaf Praktis “Metode
Krapyak”.

Bab keempatmerupakan bab terakhir yang isinya meliputi kesimpulan,
saran-saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian yang

telah peneliti lakukan disertai dengan lampiran-lampiran dan daftar pustaka.

“Anas Sujono,Pengantar Statistik PendidikarfJakarta:PT Grafindo Persada, 1998),
Him. 41.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan hasil penelitian tentang efektifitas pembelajaran sharaf
dengan Kitab Sharaf Praktis “Metode Krapyak” di Kelas [IB Awaliyah

Madrasah Diniyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah diatas, ada

beberapa hal yang dapat peneliti tarik sebagai kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses penerapan pembelajaran sharaf dengan kitab sharaf praktis
“Metode Krapyak” melalui tahap persiapan yang meliputi: koreksi materi,
mempersiapan formulir hafalan santri, mencari kitab-kitab yang terkait
sebagai refrensi tambahan, dan tahap pelaksanaan meliputi: proses
penerapan kitab sharaf praktis, metode dan proses penilaian hafalan.

2. Pembelajaran sharaf dengan menggunakan kitab Sharaf Praktis “Metode
Krapyak” di kelas 1B Awaliyah cukup baik dan efektif. Hal ini terbukti
santri sangat bersemangat menghafal kaidah-kaidah tasrif. Santri juga
mudah menghafal sharaf, sebab kitab sharaf praktis ini memang didesain
secara praktis supaya mudah digunakan oleh santri pesantren.
Berdasarkan tanggapan santri- melalui angket dapat ditarik kesimpulan
bahwa rata-rata santri sebanyak 77% cukup senang dengan menggunakan
kitab sharaf ini. Selain itu santri sebayak 55% menyatakan merasa tidak
sulit mengenai bahasa yang digunakan dalam kitab sharaf praktis.

3. Adapun faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut:
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a. Faktor pendukung

1. Santri selalu membawa kitab pegangan setiap proses pembelajaran
sharaf belangsung.

2. Kitab sharaf praktis ‘Metode Krapyak” sangat membantu dalam
proses pembelajaran sharaf.

3. Ustad pengajarnya sangat kompeten karena telah lulus dari
Madrasah Diniyah Nurul Ummah dan telah melalui proses
pemilihan oleh pihak MDNU.

4. Interaksi ustad dengan santri yang cukup baik sehingga
memperlancar proses pembelajaran.

5. Target pencapaiannya yaitu hafalan. hal ini mempermudah ustad
dalam menyelesaikan materi yang harus disampaikan sebab ustad
tidak akan terlalu detail dalam menjelaskan materinya. Ustad lebih
fokus untuk membimbing hafalan santri disertai penjelasan
secukupnya.

b. Faktor penghambat

1. Kebijakan wakabid. Kurikulum menuntut agar santri mahasiswa
tidak masuk pada tahap isti'dad, namun langsung masuk pada
jenjang awaliyah. Hal ini menyulitkan ustad karena harus bisa
mengatur dan memilih metode dan strategi apa yang cocok agar
mudah dan tepat untuk diterapkan.

2. Alokasi waktu yang masih kurang sebanding dengan target materi

yang telah ditetapkan oleh pihak MDNU.
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3. Latarbelakang santri yang berbeda-beda sehingga ada yang bisa
memahami materi dengan cepat juga sebaliknya ada yang lambat.
B. Saran-saran
Setelah peneliti memaparkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak MDNU
khususnya. Adapun saran-saran tersebut dapat peneliti paparkan sebagai
berikut:

1. Sebaiknya ustad sharaf dapat membuat terobosan baru tentang model
pengajaran sharaf dari strategi, metode dan materi sehingga santri akan
bertambah semangat dalam belajar sharaf.

2. Metode pengajaran sharaf sebaiknya dikolaborasikan secara
poporsional, dan perlu ditambah tidak hanya metode ceramah dan
hafalan. dapat juga ditambah dengan metode qgowaid tarjamah dan
metode langsung. Kedua metode ini bisa diuji cobakan sehingga terjadi
keterpaduan dan keserasian dalam pengajaran sharaf.

3. Sebaiknya Ustad memahami apa yang menjadi keinginan penyusun
buku sharaf praktis tersebut dalam hal bagaimana cara menggunakan
buku, penerapan metode, sehingga sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh penyusun buku tersebut.

4. sebaiknya juga diterapkan model pembelajaran aktif dimana santri dan
ustad terlibat dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini dapat
diwujudkan dalam bentuk adanya interaksi antara ustad dan santri

yang baik serta saling melengkapi antara keduanya.
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C. Penutup

Alhamdulilah Puji Syukur peneliti haturkan kepada Allah SWT yang hanya
dengan Rahmad dan RidhoNYA-lah penyusunan Skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik. Meskipun di sana-sini masih banyak terjadi
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan, hal tersebut tidak lain adalah
karena keterbatasan peneliti sebagai manusia biasa yang tak luput dari
kesalahan dalam melakukan sebuah proses penelitian. Semoga hasil penelitian
ini dapat memberikan sumbangsih bagi khalayak umum, khususnya bagi dunia
pendidikan.

Oleh karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan
sebagai bahan pertimbangan kedepan agar penulisan karya ilmiah berikutnya
dapat lebih baik.

Akhirnya penulis tak lupa menyampaikan banyak terimakasih kepada
segenap pihak yang telah membantu kelancaran peneliti dalam penyusunan
skripsi ini. Semoga semuanya itu dicatat oleh Allah sebagai amal yang baik.

Amin.

Penyusun

(Gt

Muhammad Bagus Jazuli
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